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Article History: Abstract. This study aims to analyze the role of Physical Health and work-life balance on
psychological well-being and work-stress at PT X employees in Bekasi. The population in
Received this study were 126 employees of PT X in Bekasi. Sampling in this study is using saturated
12 January 2025 sampling. The research data were collected using three scales, namely the Physical
Health scale, the work-life-balance scale, and the psychological wellbeing scale. Data
Revised analysis was performed using SEM PLS. The test results show that Physical Health and

19 January 2025 Work-life Balance partially have a significant effect on Work-stress with a p-value of
0.025 and a p-value of 0.000. Work-stress has a significant effect on Psychological Well-

Accepted being with a p-value of 0.001. Physical Health has no significant effect on Psychological
8 May 2025 Well-being with p-values of 0.388 or more than 0.05. Work-life balance has a significant

effect on Psychological Well-being with a p-value of 0.000. Physical Health has a
Published significant effect on Psychological Well-being with Work-stress as an intervening p-value
30 May 2025 of 0.038. While Work-Life Balance has a significant effect on Psychological Well-being

with Work-stress as an intervening with a p-value of 0.001. In this study, it is proven that
work-stress mediates the effect of physical health and work-life balance on psychological
well-being.
Keywords: Physical Health, work-life-balance, psychological wellbeing, work stress,
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Physical Health dan work-
life balance terhadap psychological well-being dan work-stress pada karyawan PT X di
Bekasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 126 karyawan PT X di Bekasi.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan sampling jenuh. Data
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan tiga skala yaitu skala Physical Health
skala work-life-balance, dan skala psychological wellbeing. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan SEM PLS. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Physical Health
dan Work-life Balance secara parsial berpenaruh secara signifikan terhadap Work-
stress dengan nilai p- values sebesar 0,025 dan nilai p- values sebesar 0,000. Work-
stress berpengaruh secara signifikan terhadap Psychological Well-being dengan nilai
p- values sebesar 0,001. Physical Health tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Psychological Well-being dengan nilai p- values sebesar 0,388 atau lebih dari 0,05.
Work-life Balance berpengaruh secara signifikan terhadap Psychological Well-being
dengan nilai p- values sebesar 0,000. Physical Health berpengaruh secara signifikan
terhadap Psychological Well-being dengan Work-stress sebagai intervening nilai p-
values sebesar 0,038. Sedangkan Work-Life Balance berpengaruh secara signifikan
terhadap Psychological Well-being dengan Work-stress sebagai intervening dengan
nilai p- values sebesar 0,001. Sehingga dalam penelitian ini, terbukti bahwa work-
stress memediasi pengaruh antara physical health dan work-life balance terhadap
psychological well-being.




Kata kunci: Physical Health, work-life-balance, psychological wellbeing, work stress,
karyawan.
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Pendahuluan

Secara umum bekerja sudah menjadi suatu kebutuhan manusia. Aktivitas bekerja bagi
manusia adalah cara untuk dapat bertahan hidup guna memenuhi segala kebutuhan yang
ada. Bekerja berarti melakukan sesuatu dengan menghasilkan karya yang berguna. Aktivitas
dalam bekerja mengandung unsur kegiatan sosial dan menghasilkan sesuatu untuk
memenuhi kebutuhan hidup seperti kebutuhan sandang, pangan dan papan sehingga dapat
merasakan hidup sejahtera yang meliputi kesejahteraan fisik, materi maupun spiritual untuk
meningkatkan kedudukan keluarga dalam lingkup masyarakat (Dafis dalam Lestari, 2017).

Banyak perusahaan memanfaatkan sumber daya manusia semaksimal mungkin untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan
memanfaatkan tenaga kerja lebih dari waktu standar yang ditentukan. Kerja lembur akan
menaikkan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk biaya tenaga kerja, karena biaya atau upah
tenaga kerja yang lembur lebih besar dari jam kerja biasa. Kerja lembur adalah karyawanan
yang dilakukan oleh karyawan, atas dasar perintah atasan, yang melebihi jam kerja biasa pada
hari-hari kerja, atau karyawanan yang dilakukan pada hari istirahat mingguan karyawan atau
hari libur resmi. Ketentuan upah lembur telah diatur pada Peraturan Pemerintah yang
terbaru, yaitu PP Nomor 35 Tahun 2021 Pasal 31. Beberapa karyawan ada yang merasa
diuntungkan dengan adanya lembur, sebab bagi mereka akan mendapatkan gaji yang lebih
dari biasanya. Beberapa yang lain tidak merasa diuntungkan sebab dengan bekerja lembur,
jam kerja mereka tinggi dan waktu untuk quality time atau berkumpul dengan keluarga
semakin sedikit.

Karyawan dengan level tertentu yang tidak mendapatkan upah lembur dan dengan
hari kerja normal, di industri manufaktur juga memiliki tuntutan yang tinggi. Salah satunya
adalah Research & Development (R&D), dimana pada departemen ini dituntut untuk
melakukan penelitian dan melakukan inovasi terhadap produk-produk yang existing atau
project. Pada departemen R&D ini, diberikan target dalam periode tertentu untuk melakukan

pengembangan produk yang telah ada dan membuat produk-produk baru untuk di-uji coba
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dan diproduksi secara konvensional. Sebelum sebuah produk diproduksi secara massal, maka
akan dilakukan uji-coba dan finalisasi di departemen ini. Departemen ini mengerjakan mulai
research market, sourcing material, sourcing packaging, analisa atau uji mutu kualitas di
laboratorium, penentuan harga pokok penjualan (HPP), sampai dengan support process
perijinan penjualannya. Karyawan di departemen ini umumnya diduduki oleh lulusan
perguruan tinggi, profesi tertentu dan level yang lebih dari pelaksana pabrik yang lain.
Kondisi ini sudah dipertimbangkan oleh perusahaan untuk mengoptimalkan sumber daya
manusia yang ada, dengan memberikan upah yang lebih, membuat karyawan di departemen
ini bekerja secara penuh waktu, dari pagi hingga larut malam, bahkan tidak jarang karyawan
yang tetap masuk bekerja pada hari sabtu atau minggu untuk menyelesaikan project-nya. Dari
segi positifnya, karyawan departemen ini merasa puas ketika produk yang dibuat atau
dikembangkannya itu diproduksi secara masal, diedarkan dan dikonsumsi atau digunakan
oleh masyarakat umum atau digunakan oleh industri yang lain. Karyawan merasa mampu
membuat inovasi-inovasi produk yang lebih canggih, up to date dan berkelas. Dari sisi
negatif, apabila karyawan gagal dalam melakukan trial atau produknya tidak dapat
diproduksi secara masal, maka akan membuat stress. Ditambah juga dengan jam dan hari
kerja yang padat, sehingga kebutuhan untuk bersosialisasi atau quality time akan berkurang.

Lebih dari sepertiga waktu seorang karyawan dihabiskan di tempat bekerja, oleh
karenanya sangat memungkinkan bila kondisi yang dalami oleh karyawan di tempat kerja
akan berpengaruh pada kehidupannya di rumah atau kehidupan pribadinya. Karyawan perlu
menyeimbangkan tuntutan karyawanan dengan kehidupan pribadinya supaya lebih optimal.
Individu yang dapat menyeimbangkan tuntutan karyawanan dan kehidupan pribadinya
maka akan berdampak pada kondisi psikologi yang positif, salah satunya adalah
Psychological Well-being. Psychological Well-being adalah kondisi individu memiliki sikap
yang positif terhadap diri sendiri dan orang lain, dapat membuat keputusan dan mengatur
tingkah lakunya sendiri, dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhannya, memiliki tujuan hidup dan membuat hidup lebih bermakna, serta berusaha
mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya (Wells, 2010).

Dalam rangka menemukan sasaran penelitian yang tepat pada PT. X, peneliti
melakukan focus group discussion pada tahap preliminary study yang dilakukan pada

tanggal 4 April 2022. Kegiatan FGD ini diikuti oleh perwakilan dari beberapa divisi di PT. X
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seperti Produksi, PPIC, Warehouse, Purchasing, Marketing, Quality Management System,
Product Development, serta Engineering. Kegiatan FGD berlangsung dengan dimediasi oleh
divisi HR&GA karena bertepatan dengan kegiatan forum komunikasi LKS (Lembaga Kerja
sama Bipartit) yang dilakukan per semester. Kegiatan FGD dilakukan guna memfasilitasi
karyawan dalam menyalurkan aspirasi atau masukan mereka terhadap perusahaan. Dari
kegiatan ini, didapati laporan mengenai keluhan terkait kesulitan penyesuaian karyawan
ketika ada metode atau sistem kerja baru. Karyawan cenderung memilih metode lama
daripada harus beradaptasi dengan metode baru. Selain itu hubungan antar karyawan dengan
yang lainnya, hanya sebatas rekan kerja. Terbukti dari keberatan yang diajukan ketika ada
iuran terkait dana sosial seperti bantuan kepada rekan kerja yang sakit. Karyawan berasumsi
hal ini adalah tanggungjawab dari perusahaan.

Berdasarkan hasil FGD di atas, peneliti mengidentifikasi adanya kecenderungan
Psychological Well-being yang rendah pada karyawan. Selanjutnya peneliti melakukan
wawancara terhadap masing-masing perwakilan dalam kegiatan FGD tersebut untuk
memperoleh data terkait permasalahan penelitian. Dari hasil wawancara ditemukan bahwa
terdapat permasalahan seperti belum tercapainya tujuan hidup meskipun sudah lama bekerja
di perusahaan tersebut. Keengganan melakukan penyesuaian terhadap metode atau sistem
terbaru dari perusahaan. Cenderung untuk bersikap individu Huppert (2009) juga
mengemukakan bahwa Psychological Well-being menjelaskan tentang kehidupan yang
berjalan dengan baik, adanya kombinasi perasaan yang baik dan peranan yang efektif.
Karyawan yang memiliki Psychological Well-being ditandai dengan adanya perasaan positif,
sehingga dapat mendorong individu dalam mencapai kualitas kehidupannya. Permasalahan
yang ditemukan dalam wawancara ini cenderung mengarah kepada dimensi-dimensi dari
Psychological Well-being (KB:W1/AT/AA/SA/EY/ATKN/SDS/ES/BV/SR).

Menurut Snyder dan Ryff (dalam Compton & Hoffman, 2013), terdapat enam dimensi
yang dapat mengukur Psychological Well-being yaitu self-acceptance (penerimaan diri),
personal growth (perkembangan pribadi), purpose in life (tujuan hidup), positive relationship
with others (hubungan yang positif dengan orang lain), environmental mastery (penguasaan
terhadap lingkungan), dan autonomy (kemandirian). alis. Melakukan protes ketika kebijakan
kurang sesuai dengan ekspektasi. Serta merasa setiap harinya hanya melakukan rutinitas

tanpa adanya tujuan yang pasti.

Reswara Journal of Psychology Volume 4 No 1, May 2025 24



Departemen Kesehatan Kerajaan Inggris (2014) yang menyatakan bahwa kesehatan
merupakan hal utama yang paling utama pada kesejahteraan dan kesehatan fisik dapat
mempengaruhi kesejahteraan. Hal ini diperkuat oleh (Hagberg, 2011) yang menyatakan
bahwa Psychological Well-being dipengaruhi oleh riwayat medis, gejala fisik dan sensasi
tubuh saat ini, keyakinan dan perilaku kesehatan.

PT. X adalah Perusahaan Industri Manufaktur yang telah menerapkan Good
Manufacture Practices (GMP). GMP merupakan suatu konsep manajemen yang dirancang
dalam bentuk prosedur dan cara kerja, sehingga dapat menghasilkan produk yang baik dan
berkualitas tinggi yang akan dijual kepada konsumen. GMP diterapkan untuk mengontrol
kualitas produksi dan prasarana Perusahaan agar dapat memenuhi standar yang berlaku,
sebelum dikonsumsi langsung oleh konsumennya. Berdasarkan Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor 75 Tahun 2010, terdapat 18 dimensi yang telah ditetapkan dalam
penerapan Good Manufacturing Practices. Salah satu dimensi yang mendukung pada
kesehatan kerja adalah Personal Hygiene. Personal Hygiene adalah seluruh kondisi atau
tindakan untuk meningkatkan kesehatan dan pemeliharaan kesehatan. Personal Hygiene
yang baik akan memberikan jaminan bahwa karyawan yang kontak secara langsung maupun
tidak langsung dengan produk olahan, maka tidak akan mencemari produk. Untuk mencapai
tujuan kualitas produk dan kesehatan karyawannya, maka Perusahaan melakukan
pemeliharaan kesehatan karyawan secara berkala.

Pada pemeriksaan kesehatan kerja dilakukan sejak dilakukan rekrutmen dan seleksi,
saat karyawan akan masuk bekerja, berkala dan khusus. Pada pemeriksaan kesehatan,
hasilnya terbagi menjadi 5 (empat) kategori, yaitu Fit to Work, Fit with Note, Unfit Temporary,
Unfit dan Uncomplete Result. Pemeriksaan kesehatan dilakukan oleh petugas yang
berwenang melakukan pemeriksaan tersebut, diantaranya adalah perawat, Analis Kesehatan
dan Dokter. Bentuk kerja sama yang dilakukan oleh Perusahaan bersama dengan Rumah Sakit
atau Laboratorium yang telah disepakati secara bersama dalam bentuk MOU.

Work-life Balance mengandung arti bahwa seorang karyawan dapat mencapai
keseimbangan antara karyawanan, keluarga atau peran hidup yang lainnya (Karthik, 2013).
Work-life Balance sangat penting dalam mencapai stabilitas psikologis, emosional dan
kognitif karyawan yang mendorong efektivitas perusahaan. Work-life Balance merupakan

faktor yang penting dan perlu dipertimbangkan oleh setiap perusahaan dalam membuat
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suatu kebijakan agar produktivitas kerja tetap terjaga. Work-life Balance akan menghasilkan
semangat kerja yang tinggi, timbulnya perasaan puas terhadap karyawanan yang dimiliki,
dan adanya rasa tanggungjawab penuh baik di dalam karyawanan maupun dalam kehidupan
pribadinya.

Dalam teori yang dikemukakan oleh Fisher tentang dimensi-apek Work-life Balance.
Dimensi-dimensi Work-life Balance antara lain dimensi waktu yang mengacu pada
perbandingan antara waktu yang digunakan untuk bekerja dan aktivitas lain di luar
karyawanan. Pada dimensi ini, karyawan menghabiskan waktu lebih banyak untuk bekerja
dikarenakan beban kerja yang terlalu banyak. Perilaku yang merupakan tindakan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Tindakan yang dilakukan karyawan adalah dengan
menambah waktu kerja saat target karyawanan yang diberikan perusahaan belum terpenuhi
dan karyawan juga bekerja lebih cepat untuk mampu menyelesaikan target tersebut.

Pada industri manufaktur, umumnya karyawan bekerja selama 8 jam dengan beban
kerja yang besar. Saat hasil kerja karyawan tidak sesuai dengan target yang diberikan oleh
perusahaan, maka karyawan harus menambah jam kerja atau lembur untuk menyelesaikan
karyawanan tersebut. Waktu lembur pun disesuaikan dengan banyaknya karyawanan yang
harus diselesaikan. Hal ini menyebabkan para karyawan akan terlalu lelah sehingga ketika di
rumah tidak banyak yang bisa dilakukan dan membuat kehilangan waktu yang berhubungan
dengan orang lain atau keluarga. Saat memiliki waktu yang senggang, karyawan akan lebih
memilih istirahat di rumah untuk mengembalikan energi. Padatnya jam kerja dan beban
karyawanan ini pun membuat para karyawan kehilangan waktu untuk melakukan hobi atau
kegemarannya.

Ketegangan yang merupakan ketegangan yang dialami baik dalam karyawanan
maupun kehidupan seperti kecemasan, tekanan, kehilangan aktivitas pribadi dan sulit
mempertahankan atensi. Karyawan akan banyak kehilangan aktivitas pribadinya dimana
karyawan kesulitan untuk bersosialisasi dengan orang lain, serta karyawan juga kesulitan
untuk mengontrol dan memberikan perhatian kepada keluarganya, secara khusus anak-anak
atau pasangannya. Lalu dimensi energi yang mengacu pada penggunaan sumber daya
terbatas dalam diri manusia yang digunakan untuk melakukan aktivitas kerja ataupun di luar

kerja yang akan meningkatkan stress.
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Seseorang yang tidak mampu mengelola stres dengan tepat, maka akan berdampak
buruk pada perilaku, kesehatan fisik maupun psikologisnya. Dampak pada perilaku misalnya
makan secara berlebihan atau bahkan kurang, makan makanan yang tidak sehat, minum
minuman keras, dan merokok, sedangkan dampak psikologis misalnya perasaan depresi,
kecemasan, membahayakan diri sendiri, munculnya perasaan dan pemikiran untuk bunuh
diri, dan perasaan kesepian (Mental Health Foundation [MHEF], 2018). Stress ini juga akan
berdampak pada kesejahteraan individu. Pada penelitian sebelumnya telah menemukan
bahwa rendahnya stres dapat berdampak pada peningkatan kesejahteraan individu.
Clemente, Hezomi, Allahverdipour, Jafarabadi, dan Safaian (2016) menemukan bahwa stres
secara signifikan berhubungan dengan Psychological Well-being.

Penelitian dari Hernandez dkk (2017), menghasilkan temuan bahwa pengukuran
kesehatan fisik secara berkala perlu dilakukan karena berasosiasi dengan kesejahteraan
psikologis dari karyawan. Kemudian secara parsial terdapat penelitian dari Frisdayanti (2021)
menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif antara work life Balance dengan Psychological
Well-being pada karyawan. Artinya rendahnya Psychological Well-being dipengaruhi oleh
rendahnya tingkat work life Balance pada karyawan. Penelitian mengenai work stress dan
Psychological Well-being yang dilakukan oleh Fadila (2018) juga menunjukkan bahwa stres
kerja yang tinggi berakibat pada rendahnya Psychological Well-being karyawan. Beberapa
penelitian tersebut menkaji secara parsial variabel Physical Health, Work-life Balance, dan
work stress terhadap Psychological Well-being. Namun belum ada penelitian yang mengkkaji
secara bersamaan ketiga variabel tersebut terhadap Psychological Well-being karyawan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara bersamaan pengaruh ketiga variabel tersebut
terhadap Psychological Well-being karyawan.

Hipotesis

H1: Ada pengaruh antara Physical Health terhadap Work-Stress karyawan.

H2: Ada pengaruh antara Work-life Balance terhadap Work-Stres karyawan.

H3: Ada pengaruh antara Work-Stress terhadap Psychological Well-Being karyawan.

H4: Tidak ada pengaruh antara Work-Life Balance terhadap Psychological Well-Being

karyawan.

H5: Ada pengaruh antara Work-Life Balance terhadap Psychological Well-Being

karyawan.
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H6: Work-Stress memediasi pengaruh antara Physical Health dan Work-life Balance
terhadap Psychological Well-Being karyawan.
Metode
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sampel yang
diambil sebanyak 126. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling
jenuh. Menurut Sugiyono (2015), sampling jenuh digunakan ketika seluruh anggota populasi

menjadi sampel dalam penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan alat pengumpulan data berupa skala dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu skala Psychological Well-Being, skala
Work-Life Balance dan skala Work-Stress. Sedangkan Physical Health diukur menggunakan

skala sesuai standar perusahaan PT. X.

Teknik Analisa Data

Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS) menggunakan
software SmartPLS versi 3. PLS adalah salah satu metode penyelesaian Structural Equation
Modeling (SEM) yang dalam hal ini lebih dibandingkan dengan teknik-teknik SEM lainnya.
SEM memiliki tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi pada penelitian yang menghubungkan
antara teori dan data, serta mampu melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten
sehingga sering digunakan oleh peneliti yang berfokus pada ilmu sosial. Partial Least Square
(PLS merupakan metode analisis yang cukup kuat karena tidak didasarkan pada banyak
asumsi. Data juga tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala
kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama), sampel tidak
harus besar (Gozali, 2012)

Uiji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis jalur (path analysis).
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi berganda. Pengaruh masing-masing
variabel akan dilihat dari hasil uji t. Sebelum dilakukan uji t akan diuji terlebih dahulu fit
model dengan uji F dan koefisien determinasi dengan adjusted R2 . Uji F ini digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independent secara serentak berpengaruh terhadap variabel

dependen.
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Penarikan kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti dengan cara menganalisa data hasil
penelitian. Dalam penelitian ini seleksi data sudah dimulai dari proses awal diperolehnya
data. Data yang telah diperoleh oleh peneliti selanjutnya dicek validitas dan reliabilitasnya.
Data yang telah dipastikan validitasnya dan reliabilitasnya kemudian digunakan dalam

proses analisa data untuk dapat mengambil sebuah kesimpulan.

Hasil

Bty

Gambar 1. Pengujian Model Struktural

Pengujian model hubungan struktural adalah untuk menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel dalam penelitian. Pengujian model struktural dilakukan melalui uji menggunakan
software PLS. Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis secara langsung adalah output
gambar maupun nilai yang terdapat pada output pathcoefficients. Dasar yang digunakan
untuk menguji hipotesis secara langsung adalah jika p value < 0,05 (significance level= 5%),
maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen.

Berdasarkan gambar pengujian hipotesis diatas, maka dapat dikethui bahwa Variabel
Physical Health memiliki pengaruh t-statistic terhadap Work-stress sebesar 2.244. Variabel
Work-life Balance memiliki pengaruh t-statistic terhadap Work-stress sebesar 15.867. Variabel
Work-stress memiliki pengaruh t-statistic terhadap Psychological Well-being sebesar 3.488.
Variabel Physical Health memiliki pengaruh t-statistic terhadap Psychological Well-being
sebesar 0.863. Variabel Work-life Balance memiliki pengaruh t-statistic terhadap

Psychological Well-being sebesar 5.263.
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Diskusi

1. Hasil pengujian hipotesis pertama yakni Pengaruh Physical Health Terhadap Work-stress
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,146 nilai p- values sebesar 0,025 dan t-statistik
sebesar 2.244. Nilai p-values 0,025 kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 2.244 lebih
dari dari t-tabel 1.960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Physical Health berpengaruh
terhadap Work-stress. Sehingga hipotesis yang menyebutkan Physical Health
berpengaruh secara signifikan terhadap Work-stress diterima.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua yakni Pengaruh Work-life Balance Terhadap Work-stress
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,752 nilai p- values sebesar 0,000 dan t-statistik
sebesar 15.867. Nilai p-values 0,000 kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 15.867
lebih dari dari t-tabel 1.960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Work-life Balance
berpengaruh terhadap Work-stress. Sehingga hipotesis yang menyebutkan Work-life
Balance berpengaruh secara signifikan terhadap Work-stress diterima.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga yakni Pengaruh Work-stress Terhadap Psychological
Well-being menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,356 nilai p- values sebesar 0,001 dan t-
statistik sebesar 3.488. Nilai p-values 0,001 kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar
3.488 lebih dari dari t-tabel 1.960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Work-stress
berpengaruh terhadap Psychological Well-being. Sehingga hipotesis yang menyebutkan
Work-stress berpengaruh secara signifikan terhadap Psychological Well-being diterima.

4. Hasil pengujian hipotesis keempat yakni Pengaruh Physical Health  Terhadap
Psychological Well-being menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,038 nilai p- values sebesar
0,388 dan t-statistik sebesar 0.863. Nilai p-values 0,388 lebih dari 0,05 dan nilai t-statistik
sebesar 0.863 kurang dari dari t-tabel 1.960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Physical
Health tidak berpengaruh terhadap Psychological Well-being. Sehingga hipotesis yang
menyebutkan Physical Health berpengaruh secara signifikan terhadap Psychological
Well-being ditolak.

5. Hasil pengujian hipotesis kelima yakni Pengaruh Work-life Balance Terhadap
Psychological Well-being menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,523 nilai p- values sebesar
0,000 dan t-statistik sebesar 5.263. Nilai p-values 0,000 kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik
sebesar 5.23 lebih dari dari t-tabel 1.960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Work-life

Balance berpengaruh terhadap Psychological Well-being. Sehingga hipotesis yang
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menyebutkan Work-life Balance berpengaruh secara signifikan terhadap Psychological
Well-being diterima.

6. Hasil pengujian hipotesis keenam yakni Pengaruh Physical Health Terhadap
Psychological Well-being dengan Work-stress sebagai Variabel Intervening menunjukkan
nilai koefisien sebesar 0,052 nilai p- values sebesar 0,038 dan t-statistik sebesar 2.079. Nilai
p-values 0,038 kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 2.079 lebih dari dari t-tabel
1.960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Physical Health berpengaruh terhadap
Psychological Well-being. Sehingga hipotesis yang menyebutkan Physical Health
berpengaruh secara signifikan terhadap Psychological Well-being dengan Work-stress
sebagai variabel intervening diterima.

7. Hasil pengujian hipotesis ketujuh yakni Pengaruh Work-life Balance Terhadap
Psychological Well-being dengan Work-stress sebagai Variabel Intervening menunjukkan
nilai koefisien sebesar 0,267 nilai p- values sebesar 0,001 dan t-statistik sebesar 3.281. Nilai
p-values 0,001 kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 3.281 lebih dari dari t-tabel
1.960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Work-life Balance berpengaruh terhadap
Psychological Well-being. Sehingga hipotesis yang menyebutkan Work-life Balance
berpengaruh secara signifikan terhadap Psychological Well-being dengan Work-stress

sebagai variabel intervening diterima.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Physical Health berpengaruh terhadap Work-stress.
Work-life Balance berpengaruh terhadap Work-stress.
Work-stress berpengaruh terhadap Psychological Well-being.
Physical Health tidak berpengaruh terhadap Psychological Well-being.
Work-life Balance berpengaruh terhadap Psychological Well-being.

S T

Physical Health dan Work-life Balance berpengaruh terhadap Psychological Well-

being dengan Work-Stress sebagai variabel intervening.
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Saran
Saran penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para pihak yang
diantaranya yaitu:
1. Perusahaan harus memberikan beban pekerjaan yang sewajarnya kepada karyawan
sehingga karyawan mampu menjaga tingkat stress pekerjaan agar dapat mengatur
Work-life Balance dengan baik.
2. Karyawan harus selalu menjaga agar memiliki pikiran dan pandangan yang positif
sehingga menurunkan kemungkinan munculnya stress dalam diri kita.
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan referensi bagi penelitian

sejenis selanjutnya
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